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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu kunci kesuksesan suatu 

negara. Serta pertumbuhan ekonomi adalah suatu konflik permasalahan suatu 

negara atau daerah yang terjadi pada jangka waktu yang panjang, sehingga 

harus disiapkan strategi secara matang serta peran masyarakat dan pemerintah 

harus saling terkoordinasi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 

Pertumbuhan ekonomi juga dikatakan sebagai proses peningkatan output 

perkapita pada jangka waktu yang lama. Dalam jangka waktu yang lama ini, 

kesejahteraan masyarakat tercermin dari peningkatan ouput perkapita serta 

memberikan solusi alternatif dalam mengkonsumsi barang dan jasa yang 

berkaitan dengan peningkatan daya beli masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi biasa dikenal dengan kata economic growth. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur secara makro bagi keberhasilan 

pelaksanaan pembangunan suatu negara atau wilayah. Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi adalah kondisi dimana suatu negara atau wilayah dalam 

menjalankan keberlangsungan pembangunan ekonomi. Tujuan pembangunan 

ekonomi adalah untuk menjamin kesejahteraan dan meningkatkan taraf hidup. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 

indikator penting untuk mengetahui kondisi perekonomian suatu negara atau 

daerah pada suatu periode tertentu dan data nilai PDRB digunakan untuk 
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mengetahui kemampuan suatu negara atau daerah dalam mengelola sumber 

daya yang ada.  

Provinsi Jawa Timur memiliki banyak potensi dalam bidang 

ekonomi. Potensi tersebut berkaitan dengan berbagai hal seperti, infrastruktur, 

sumber daya alam dan tenaga kerja yang telah mengalami pertumbuhan 

ekonomi dengan baik. Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa timur 

mengalami perkembangan yang baik. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur 

selama kurun waktu tiga tahun dari tahun 2017-2019 sebagai berikut : 

 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

  

  Gambar 1- 1  

Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur (persen) tahun 2017-2019 

       Sumber : BPS, diolah 

Dari gambar 1-1 dapat dijelaskan bahwa selama kurun waktu 2017-2019 

terjadi peningkatan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2017 

pertumbuhan ekonomi mencapai 5,46 %. Untuk tahun 2018 meningkat sebesar 

5,50 %. Sedangkan untuk tahun 2019 meningkat sebesar 5,52 %. Peningkatan ini 

akan memberikan dampak kesejahteraan bagi masyarakat di Provinsi Jawa Timur.  
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Dengan pertumbuhan ekonomi yang selalu meningkat maka akan 

meningkatkan produksi barang dan jasa. Jumlah penduduk merupakan salah satu 

faktor pertumbuhan ekonomi. Sebab, jumlah penduduk bisa menjadi hambatan 

maupun dorongan pada pertumbuhan ekonomi. Jumlah penduduk di negara 

berkembang sebagian besar dianggap menjadi hambatan dalam proses 

pembangunan ekonomi. Sebab, jumlah penduduk yang tinggi akan meningkatkan 

jumlah tenaga kerja jika tidak diikuti dengan kesempatan kerja sehingga 

terjadinya peningkatan pengangguran yang disebabkan karena rendahnya 

lapangan pekerjaan dan rata-rata lama sekolah yang masih kurang yang 

mendorong meningkatnya beban ketergantungan. 

Tabel 1- 1  

Jumlah penduduk, Angkatan Kerja, Rata-Rata Lama Sekolah, dan 

Dependency Ratio di Provinsi Jawa Timur tahun 2017-2019 

  Faktor yang  Satuan     Tahun 

  mempengaruhi        

2017    2018        2019 

 

 Jumlah Penduduk Jiwa  39.292.971 39.500.851     39.698.631 

 Angkatan Kerja Jiwa  20.937.716 21.300.423     21.499.386 

 Rata-Rata Lama Tahun       7,34      7,39         7,59  

 Sekolah (RLS) 

 Dependency Ratio Persen       43,79     43,70         43,68 

  

Sumber : BPS, diolah 

Dari tabel 1-1 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk di 

Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tiap 

tahunnya. Hal ini berkaitan dengan bertambahnya usia produktif yang nantinya 

akan meningkatkan tenaga  kerja di Provinsi Jawa Timur. 
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Dari tabel 1-1 untuk angkatan kerja mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Peningkatan ini disebabkan karena laju pertumbuhan penduduk usia 

produktif semakin tinggi dan terjadinya bonus demografii. Angkatan kerja ini 

berkaitan dengan tenaga kerja dan di ambil dari jumlah penduduk berumur 15 

tahun ke atas menurut Kabupaten/Kota dan jenis kegiatan selama seminggu yang 

lalu. 

Pada Provinsi Jawa Timur untuk rata-rata lama sekolah (RLS) tersaji dari 

tabel 1-1 terjadi peningkatan. Peningkatan rata-rata lama sekolah ini diharapkan 

dapat memberikan kualitas pada sumber daya manusia sehingga pengangguran 

menurun dan tingkat angka beban ketergantungan (dependency ratio) menurun. 

Untuk nilai dependency ratio tersaji pada tabel 1-1 bahwa dari tahun 

2017-2019 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Penurunan ini akan 

berpengaruh positif kepada pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Sebab, 

tanggungan usia produktif akan menurun dan membuat produktivitas masyarakat 

semakin meningkat. Sehingga, pertumbuhan ekonomi menjadi baik dan 

meningkatkan kesejahteraan. 

Menurut Nugroho (2014), bahwa pendidikan yang diproxy dengan 

Angka Melek Huruf (AMH) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang diproxy dengan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Peneliti lain menghasilkan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi, Dependency 

ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan 

angkatan kerja secara statistik tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, 
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namun secara teoritis angkatan kerja adalah salah satu faktor produksi yang 

memberi kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Syamsuddin, 2013). 

Variabel angkatan kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sulawesi Utara secara Signifikan  (Kristovel, 2015). 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menjadi bahan referensi 

untuk mengatasi pertumbuhan penduduk yang meningkat yang disertai dengan 

meningkatnya usia produktif sehingga harus diimbangi dengan peningkatan 

lapangan pekerjaan serta peningkatan rata-rata lama sekolah agar pengangguran 

berkurang dan kualitas sumber daya manusia menjadi inovatif dan kreatif.  

Dengan demikian, angka ketergantungan menurun dan pertumbuhan ekonomi 

semakin meningkat dan menjamin kesejahteraan. Selanjutnya, berdasarkan hasil 

penelitian akan direkomendasikan kepada Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk 

dijadikan referensi dalam membuat kebijakan terkait srategi yang dilakukan agar 

pertumbuhan ekonominya terus meningkat. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan 

menjelaskan tentang pengaruh variabel jumlah penduduk, tenaga kerja, tingkat 

pendidikan, dan dependency ratio terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2017-2019. 

B. Rumusan Masalah 

Jumlah penduduk yang semakin tinggi menjadi faktor pendorong 

maupun penghambat di negara berkembang. Sebab, jumlah penduduk yang tinggi 

akan menyebabkan laju demografi meningkat di suatu wilayah. Jika, laju jumlah 

penduduk terus meningkat dan tidak terkontrol maka akan berpengaruh terhadap 



6 

 

PDRB. PDRB digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi yang telah 

terjadi di suatu negara atau wilayah. Dengan meningkatnya laju jumlah penduduk 

maka tenaga kerja semakin naik dan jika tidak diikuti dengan perluasan 

kesempatan kerja mengakibatkan pengangguran. Serta rata-rata lama sekolah juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, Sebab kurangnya keahlian dan 

kreatifitas sumber daya manusia mengakibatkan pengangguran yang berdampak 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Semakin tingginya pengangguran mengakibatkan 

beban ketergantungan semakin meningkat. Dengan uraian di atas maka dapat 

dijelaskan bahwa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana laju perkembangan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 

Timur 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Timur 

3.  Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Timur 

4. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Jawa Timur 

5. Bagaimana pengaruh dependency ratio terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Timur 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui laju perkembangan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 

Timur  
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2. Mengetahui besarnya pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Timur 

3. Mengetahui besarnya pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Timur 

4.  Mengetahui besarnya pengaruh tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Timur 

5. Mengetahui besarnya pengaruh dependency ratio terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Timur 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 

1. Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan kepada 

pemerintah untuk mengetahui permasalahan apa dan faktor apa saja 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta dapat dijadikan 

sebagai keputusan dalam pengambilan kebijakan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk bahan referensi dan informasi tambahan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait pertumbuhan 

ekonomi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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2. Teoritis 

Bahan informasi dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur dan 

perkembangan pertumbuhan ekonomi. 

E. Metode Penelitian 

E.1.  Alat dan Model Penelitian 

Alat Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

data panel dengan model ekonometrik (estimator) sebagai berikut: 

  

Keterangan : 

PE        :  Pertumbuhan Ekonomi (persen) 

JP   : Jumlah Penduduk (jiwa) 

TK  : Tenaga Kerja (Jiwa) 

TP   : Tingkat Pendidikan (tahun) 

DR  : Dependency Ratio (persen) 

β0          : Konstanta 

β1...β4     : Koefisien regresi variabel independen 

i   : Kabupaten/Kota 

t            : Tahun 2017-2019 

ε        : Error term (faktor kesalahan) 

Dalam analisis regresi data panel terdapat beberapa tahapan estimasi  

model ekonometrik yaitu, pendekatan Common Effects Model (CEM), Random 

Effects Model (REM) dan Fixed Effects Model (FEM). Untuk memilih model 

estimator yang terbaik dengan Uji Chow, Uji Hausman; Uji LM; Uji kebaikan 
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model pada model terpilih; dan uji validitas pengaruh variabel independen pada 

model terpilih serta koefisien determinasi atau Adjusted R-Square.  

E.2.  Data dan Sumber Data 

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data panel yang 

merupakan gabungan dari data time series dan cross section. Data pengamatan ini 

diambil dari 29 Kabupaten dan 9 Kota di Provinsi Jawa Timur, selama kurun 

waktu tiga tahun dari tahun 2017-2019, terhadap data pertumbuhan ekonomi, 

jumlah penduduk, tenga kerja yang diambil dari jumlah angkatan kerja, tingkat 

pendidikan yang diambil dari rata-rata lama sekolah, dan dependency ratio data 

akan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian yang secara ringkas menjelaskan alat dan 

model analisis, data dan sumber data. Pendahuluan ditutup dengan sistematika 

pendahuluan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka menguraikan landasan teori tentang pertumbuhan 

ekonomi dan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Timur, hasil-hasil penelitian terdahulu terkait determinan pertumbuhan 

ekonomi. Pada akhir bab, dirumuskan hipotesis penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menguraikan alat dan model analisis beserta langkah-

langkah estimasi dan uji hipotesisnya, jenis dan sumber data, yang terdiri dari 

pembahasan definisi non perasional variabel dan sumber data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan diawali dengan analisis deskriptif, yang 

berisi deskripsi perkembangan kondisi ekonomi yang diwakili oleh variabel yang 

ada dalam model analisis, penyajian hasil estimasi model analisis, yang diikuti 

dengan pembahasan dan interpretasi kuantitatifnya. Penutup bab ini adalah 

interpretasi ekonomi, yakni uraian mengenai kondisi dan masalah ekonomi yang 

tersirat dalam interpretasi kuantitatif. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dan saran menyajikan kesimpulan pembahasan dan interpretasi 

estimas model analisis, ditutup dengan saran kebijakan, baik bagi otoritas 

pembuat kebijakan ekonomi dan stake holder, serta bagi peneliti yang selanjutnya.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN




